
DATA MONITOR HARIAN

GIGITAN HEWAN PENULAR RABIES (GHPR)

KABUPATEN BELU

BULAN JANUARI S/D 14 NOPEMBER 2024

JUMLAH KASUS 

GIGITAN HEWAN 

PENULAR RABIES 

(GHPR)

TOTAL : 883 ORANG

SAMPAI 

DENGAN 

KEMARIN

BARU

HARI INI

875 8

JUMLAH KASUS GHPR 

POSITIF DAN JUMLAH 

KASUS RABIES PADA 

MANUSIA

TOTAL HPR + : 61 HPR  

JMLH 

GHPR 

POSITIF

JMLH 

KASUS 

RABIES + 

83 3

SEBARAN KASUS 

GHPR BERDASARKAN 

KECAMATAN

TOTAL : 12 Kecamatan .

SAMPAI 

DENGAN 

KEMARIN

BARU

HARI INI

12 0

SEBARAN

HPR POSITIF 

BERDASARKAN 

KECAMATAN

TOTAL : 11 Kecamatan .

SAMPAI 

DENGAN 

KEMARIN

BARU

HARI INI

11 0



DATA MONITOR PASIEN HARIAN GHPR

KABUPATEN BELU

TANGGAL 14 NOPEMBER 2024

No Inisial
Pdrta

Umur
(Thn)

Desa/
Kelurahan

Kecamatan Lokasi
Gigitan

Tanggal
Gigitan

Tanggal Ke
Pusk.

Tindakan Yang 
dilakukan

1 RL 69 Duakoran Raimanuk Tangan/Kaki 2024-11-01 2024-11-01 Cuci Luka, VAR

2 LJNS 2 Naitimu Tasifeto Barat Tangan/Kaki 2024-11-02 2024-11-02 Cuci Luka, VAR

3 MOM 46 Kewar Lamaknen Tangan/Kaki 2024-11-03 2024-11-04 Cuci Luka, VAR

4 MCMM 2 Lawalutolus Tasifeto Barat Muka/Wajah 2024-11-08 2024-11-08 Cuci Luka, VAR

5 MCS 54 Manumutin Atambua Tangan/Kaki 2024-11-04 2024-11-04 Cuci Luka, VAR

6 MRSN 27 Maneikun Lasiolat Tangan/Kaki 2024-11-05 2024-11-05 Cuci Luka, VAR

7 CKN 6 Naitimu Tasifeto Barat Lainnya 2024-11-12 2024-11-12 Cuci Luka, VAR

8 TEF 7 Naekasa Tasifeto Barat Tangan/Kaki 2024-11-11 2024-11-11 Cuci Luka, VAR
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KONDISI PENDERITA

TOTAL : 883 ORANG

DIPANTAU

RAWAT 

JALAN

RAWAT INAP

DI 

PUSKESMAS

RAWAT INAP 

DI 

RUMAH SAKIT

VAR LENGKAP SERUM ANTI 

RABIES 

(SAR)

MENINGGAL 
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1
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DOSIS 
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DOSIS 
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880 
ORANG

RSUD ATB            : 0
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RST ATAMBUA : 0

RSK Marianum : 0
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DATA MONITOR HARIAN GHPR

KABUPATEN BELU

BULAN JANUARI S/D 14 NOPEMBER 2024



DATA MONITOR PASIEN HARIAN GHPR

KABUPATEN BELU

S/D TANGGAL 14 NOPEMBER 2024

KASUS GHPR BERDASARKAN
GOL.UMUR (TAHUN)

ANGGOTA TUBUH YANG DIGIGIT 
HPR

GEJALA YANG TIMBUL 
PASCA GIGITAN HPR

TOTAL KASUS GHPR = 883 ORANG

<1 1-4 5-14 15-45 >45

LEHER,
WAJAH 

DAN 
KEPALA

BAHU 
KEBAWAH 

SAMPAI 
LUTUT 

DAN JUGA 
TANGAN

LUTUT 
KEBAWAH 

SAMPAI 
JARI-JARI

KAKI

GEJALA 
KHAS 

RABIES

GEJALA 
TIDAK
KHAS 

RABIES

TIDAK/
BELUM 

ADA 
GEJALA

0 11
1

339 248 185 47 154 682 3 0 880



DATA MONITOR KETERSEDIAAN VAR DAN SAR 

DI KABUPATEN BELU

S/D TANGGAL 14 NOPEMBER 2024

No RABIES CENTER
JUMLAH VAR 

(RABIVAX)
Vial

JUMLAH VAR 
(VERORAB)

Vial

JUMLAH SERUM ANTI
RABIES (SAR)

1 PUSKESMAS UMANEN 13

2 PUSKESMAS KOTA ATAMBUA 50 5

3 PUSKESMAS ATAMBUA SELATAN 30 4

4 PUSKESMAS HALIWEN 15 1

5 PUSKESMAS ATAPUPU 1

6 PUSKESMAS WEDOMU 17

7 PUSKESMAS HAEKESAK 23 3

8 PUSKESMAS WELULI 22

9 PUSKESMAS HALILULIK 21 1

10 PUSKESMAS RAFAE 1

11 PUSKESMAS AULULIK 22

12 PUSKESMAS AINIBA 6

13 PUSKESMAS WEBORA 2

14 PUSKESMAS DILUMIL 9

15 PUSKESMAS LAKTUTUS 27

16 PUSKESMAS NUALAIN 17

17 GUDANG FARMASI DINKES BELU 896 0 (BNPB) 53 (DAU SG)

JUMLAH 1.172 Vial 0 Vial 67 Vial



TREND KASUS GHPR 

BERDASARKAN GOL.UMUR DAN JENIS KELAMIN 

BULAN JANUARI S/D 14 NOPEMBER TAHUN 2024

KABUPATEN BELU

482

401

JUMLAH KASUS GHPR 
BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

BULAN JANUARI S/D 14 NOPEMBER 2024
DI KABUPATEN BELU

LAKI-LAKI PEREMPUAN
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DISTRIBUSI KASUS GHPR BERDASARKAN 
GOL.UMUR

BULAN JANUARI S/D 14 NOPEMBER 2024
DI KAB.BELU 



DISTRIBUSI KASUS GHPR DAN HPR POSITIF BERDASARKAN 

WILAYAH KECAMATAN DAN DESA KABUPATEN BELU

BULAN JANUARI S/D 14 NOPEMBER TAHUN 2024
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DISTIRBUSI HPR POSITIF KONFIRMASI LAB 
BULAN JANUARI S/D 14 NOPEMBER 2024

DI KABUPATEN BELU

31

16

41

35

53

86

46

85

69

121

116

184

1

1

1

0 100 200

Lamaknen

Lamaknen Sltn

Nanaet Dubesi

Lasiolat

Tasifeto Timur

ATB BARAT

Kakuluk Mesak

Raihat

ATB Selatan

Raimanuk

Kota Atambua

Tasifeto Barat

Meninggal

Kasus



DISTRIBUSI KASUS GHPR BERDASARKAN PUSKESMAS DAN DESA

KABUPATEN BELU

BULAN JANUARI S/D 14 NOPEMBER TAHUN 2024
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TREND KASUS GHPR BERDASARKAN WAKTU

KABUPATEN BELU

BULAN JANUARI S/D 14 NOPEMBER TAHUN 2024
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BAGIAN TUBUH YANG DIGIGIT HPR DAN JENIS HPR PENGGIGIT

KABUPATEN BELU

BULAN JANUARI S/D 14 NOPEMBER TAHUN 2024

0
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11
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HPR PENGGIGIT Anjing Kucing Monyet
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TATALAKSANA KASUS GHPR

KABUPATEN BELU

BULAN JANUARI S/D 14 NOPEMBER TAHUN 2024

880

816

42

Cuci Luka 15 mnt VAR SAR



CAPAIAN VAKSINASI PADA 

HEWAN PENULAR RABIES

(ANJING)









RENCANA TINDAK LANJUT 

(RTL)

 Melakukan koordinasi secara berkala dengan Lintas OPD melalui pendekatan One
Health

 Mendistribusikan Pedoman Penanggulangan Rabies ke seluruh Puskesmas

 On the Job Training pengelola program zoonosis Puskesmas terkait tatalaksana
kasus GHPR

 Memperluas Rabies Center dari 9 Puskesmas menjadi 17 Puskesmas wilayah
kab.Belu yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Belu

 Pengajuan kebutuhan logistik berupa Vaksin Anti Rabies (VAR) dan Serum Anti
Rabies (SAR) ke Dinkes Provinsi NTT.

 Pembelanjaan VAR dan SAR melalui DAU Spesifik Grand

 Melakukan penyelidikan epidemiologi (PE) terpadu (sektor kesehatan manusia dan
hewan)

 Melakukan surveilans rabies pada manusia melalui Sistem Kewaspadaan Dini dan
Respon

 Penanganan Pasien Kasus GHPR dan Kontak Erat

 Melakukan Siaran Keliling di Wilayah Kerja Puskesmas masing-masing

 Membuka Call Center Rabies dengan no kontak 081238654568







BERSAMA BERANTAS RABIES


